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Abstrak Info Artikel 
Dalam proyek konstruksi, sering kali muncul masalah terkait 
efektivitas dan efisiensi pekerjaan. Ketidakefektifan dan 
ketidakefisienan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 
termasuk kondisi cuaca yang kurang mendukung. Untuk 
mengatasi masalah tersebut dan mempercepat penyelesaian 
proyek, diperlukan alternatif seperti penambahan jam kerja 
(lembur), penambahan sumber daya, dan penerapan sistem shift 
kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis percepatan 
durasi penyelesaian proyek pada paket pekerjaan Land 
Development Sub WP-1C di Ibu Kota Nusantara, Desa Pemaluan, 
Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara, Provinsi 
Kalimantan Timur. Alternatif yang dianalisis mencakup 
penambahan jam kerja (1 jam, 2 jam, dan 3 jam) serta penerapan 
sistem shift kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menentukan biaya proyek yang lebih ekonomis dan durasi waktu 
yang lebih efisien. Hasil analisis menunjukkan bahwa total biaya 
proyek setelah penerapan metode percepatan adalah sebagai 
berikut: penambahan durasi kerja 1 jam menghasilkan durasi 
proyek 48,65 hari, 12% lebih cepat dari durasi normal 55,15 hari, 
dengan total upah tenaga kerja sebesar Rp7.272.967,21. 
Penambahan durasi kerja 2 jam menghasilkan durasi proyek 
40,52 hari, 27% lebih cepat dari durasi normal, dengan total 
biaya Rp9.207.793,79. Penambahan durasi kerja 3 jam 
menghasilkan durasi proyek 39,39 hari, 29% lebih cepat dari 
durasi normal, dengan total biaya Rp13.278.169,50. Penerapan 
sistem shift kerja menghasilkan durasi proyek 17,58 hari, 37% 
lebih cepat dari waktu normal, dengan total biaya 
Rp5.165.581,01. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan sistem shift kerja memberikan efisiensi dalam 
durasi pekerjaan dan biaya yang lebih ekonomis.  
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Abstract 
In construction projects, challenges often arise in terms of the 
effectiveness and efficiency of the work performed. These issues 
can stem from various factors, such as adverse weather 
conditions. To mitigate these challenges and speed up project 
completion, alternatives like extending working hours 
(overtime), increasing resources, and adopting shift work 
systems are necessary. This study evaluates the impact of these 
acceleration strategies on the duration of the Land Development 
Sub WP-1C project in the New Capital City, Pemaluan Village, 
Sepaku District, Penajam Paser Utara Regency, East Kalimantan 
Province. The study examines different approaches, including 
extending working hours by 1, 2, or 3 hours and implementing a 
shift work system. The goal is to determine the most cost-
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effective solution and the most efficient project duration. The 
findings reveal that extending working hours by 1 hour reduces 
the project duration to 48.65 days, which is 12% faster than the 
normal duration of 55.15 days, with a total labor cost of 
Rp7,272,967.21. Extending working hours by 2 hours results in a 
project duration of 40.52 days, 27% faster than the normal 
duration, with a total cost of Rp9,207,793.79. Extending working 
hours by 3 hours shortens the project duration to 39.39 days, 
29% faster than the normal duration, with a total cost of 
Rp13,278,169.50. Implementing a shift work system decreases 
the project duration to 17.58 days, which is 37% faster than the 
normal duration, with a total cost of Rp5,165,581.01. The study 
concludes that adopting a shift work system offers significant 
improvements in both project duration and cost efficiency.  
Cara mensitasi artikel:  
Leihitu, D.D.J., & Purnomo, H.D. (2024). Analisis Percepatan Waktu Pekerjaan Pada Paket 
Pekerjaan Land Development Sub WP-1C di Ibu Kota Nusantara Desa Pemaluan Kec. Sepaku Kab. 
Penajam Paser Utara Provinsi Kalimantan Timur. IJET: Indonesian Journal of Techniques and 
Education Techniques, 2(2), 73–88. https://jurnal.academiacenter.org/index.php/IJET 

 

PENDAHULUAN 

Dengan jumlah penduduk yang melebihi 270 juta dan luas wilayah mencapai 1,9 juta 

kilometer persegi, Indonesia menghadapi tantangan besar dalam pengelolaan ibu kota 

negaranya. Jakarta, sebagai pusat pemerintahan, mengalami masalah serius seperti 

kemacetan lalu lintas, banjir, dan tingkat polusi udara yang tinggi. Masalah-masalah ini 

tidak hanya memengaruhi kualitas hidup penduduk Jakarta, tetapi juga berdampak negatif 

pada ekonomi dan lingkungan. Sebagai tanggapan, pemerintah Indonesia telah 

mengusulkan konsep Nusantara sebagai ibu kota baru, yang melibatkan pemindahan ibu 

kota ke lokasi yang lebih strategis. Langkah ini bertujuan untuk mengurangi beban Jakarta 

sebagai pusat ekonomi dan mempercepat pembangunan di luar Pulau Jawa. Selain itu, 

pemindahan ini diharapkan dapat meningkatkan integrasi sosial dan ekonomi di seluruh 

wilayah Indonesia. Nusantara direncanakan sebagai kota modern yang berkelanjutan, 

mengintegrasikan teknologi terbaru dalam perencanaan kota, infrastruktur hijau, dan 

pengelolaan sumber daya yang efisien. Rencana ini juga mencakup sistem transportasi 

canggih dan infrastruktur digital untuk mendukung kegiatan ekonomi dan sosial. 

Pemindahan ibu kota ke Nusantara tidak hanya merupakan pergeseran fisik pusat 

pemerintahan, tetapi juga upaya untuk menciptakan kota yang kompetitif dan ramah 

lingkungan. Nusantara diharapkan dapat menjadi contoh bagi kota-kota lain di Indonesia 

dalam hal pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif.  

Paket pekerjaan Land Development Sub - WP 1C, yang merupakan komponen 

krusial dari pembangunan infrastruktur di Ibu Kota Nusantara, dilaksanakan oleh PT 

Nindya Karya, sebuah perusahaan konstruksi terkemuka di Indonesia. Penunjukan PT 

Nindya Karya sebagai kontraktor utama didasarkan pada reputasi dan pengalaman 

perusahaan dalam menangani proyek-proyek besar di seluruh tanah air. Proyek ini 

bertujuan untuk mengembangkan lahan bagi fasilitas publik dan komersial di Ibu Kota 

Nusantara. PT Nindya Karya akan menangani berbagai tahap proyek, mulai dari survei 

hingga pembangunan infrastruktur utama seperti jalan dan saluran air. Salah satu 

tantangan utama adalah beragamnya kondisi geografis dan lingkungan di lokasi proyek. 

PT Nindya Karya harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti topografi, jenis tanah, 
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dan vegetasi lokal dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek agar sesuai dengan 

standar keselamatan dan lingkungan yang berlaku. Selain itu, kerjasama dengan 

pemerintah daerah dan masyarakat setempat sangat penting untuk memastikan 

kelancaran proyek serta mendapatkan dukungan yang memadai. Semua langkah ini 

diambil untuk mencegah masalah sosial dan lingkungan yang dapat menghambat proyek. 

Dengan komitmen dan keahlian PT Nindya Karya, diharapkan proyek ini dapat sukses dan 

menjadi dasar yang kokoh untuk pembangunan lebih lanjut di Ibu Kota Nusantara. Proyek 

ini direncanakan berlangsung selama 12 bulan dengan anggaran yang dialokasikan 

sebesar Rp 436.986.000.000,00 dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

2023.  

Pelaksanaan proyek Land Development Sub WP-1C di Ibu Kota Nusantara 

menghadapi kendala yang menghambat pencapaian hasil optimal, seperti cuaca, topografi, 

dan jenis tanah di lokasi proyek. Kompleksitas masalah-masalah ini menyebabkan 

pekerjaan menjadi kurang efektif dan efisien. Untuk mengatasi hal ini, pemerintah telah 

memerintahkan percepatan pekerjaan sesuai dengan UU Nomor 21 Tahun 2023 tentang 

perubahan atas UU Nomor 3 Tahun 2022 tentang Ibu Kota Negara. Penelitian ini 

melibatkan analisis yang dilakukan oleh peneliti di lokasi proyek antara bulan September 

hingga Desember. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi alternatif terhadap 

masalah terkait pekerjaan saluran drainase, pemadatan tanah, penggunaan geosintetik, 

perkerasan berbutir, dan penanaman tanaman guna menjaga stabilitas. Metode 

percepatan (Crashing) yang diterapkan meliputi penambahan jam kerja (lembur) dan 

penerapan sistem shift kerja.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menitikberatkan pada 

analisis data berupa angka-angka. Semua data kuantitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari pihak pemilik proyek.  

Precedence Diagram Method (PDM)  

Dalam Precedence Diagram Method (PDM), setiap aktivitas digambarkan 

menggunakan sebuah kotak persegi panjang karena aktivitas tersebut ditempatkan pada 

node, sehingga sering disebut sebagai Activity On Node (AON). PDM merupakan 

pengembangan dari Critical Path Method (CPM), yang pada dasarnya hanya melibatkan 

satu jenis hubungan antar aktivitas, yaitu hubungan finish-to-start. Dalam CPM, suatu 

aktivitas baru dapat dimulai setelah aktivitas sebelumnya selesai.  

Pada PDM, hubungan antar aktivitas lebih kompleks dengan adanya berbagai jenis 

constrain. Constrain ini menghubungkan dua node dengan garis yang menunjukkan 

hubungan antara aktivitas yang satu dengan yang lainnya. Karena setiap node memiliki 

dua titik, yaitu titik mulai (Start/S) dan titik akhir (Finish/F), terdapat empat jenis 

constrain: start-to-start (SS), start-to-finish (SF), finish-to-start (FS), dan finish-to-finish 

(FF). Garis yang mewakili constrain ini juga dilengkapi dengan informasi mengenai waktu 

mendahului (lead) atau keterlambatan (lag) (Frederika, 2010).  

Dalam hal perhitungan PDM, prinsip dasarnya serupa dengan CPM. Metode ini 

menggunakan analisis maju (Forward Analysis) untuk menentukan Earliest Start (ES) dan 

Earliest Finish (EF), serta analisis mundur (Backward Analysis) untuk menentukan Latest 

Start (LS) dan Latest Finish (LF). PDM menggambarkan empat jenis hubungan antar 
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aktivitas tersebut dengan simbol persegi panjang yang menandakan lokasi aktivitas pada 

node.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini mengambil studi kasus proyek pembangunan infrastruktur di Ibu 

Kota Nusantara (IKN), tepatnya di Desa Pemaluan, Kecamatan Sepaku, Kabupaten 

Penajam Paser Utara, Provinsi Kalimantan Timur. Proyek ini direncanakan untuk 

berlangsung selama 330 hari kalender, dengan masa pemeliharaan yang dijadwalkan 

selama 12 bulan kalender. Proyek ini dipilih sebagai studi kasus karena terdapat kendala 

dalam pelaksanaannya yang menghambat optimalisasi, sehingga diperlukan percepatan 

untuk menyelesaikannya tepat waktu atau bahkan lebih cepat dari yang direncanakan. 

Simulasi kegiatan akan dilakukan di area Right Of Way (ROW) 36 C4, menggunakan data 

terkait volume pekerjaan, Rencana Anggaran Biaya (RAB), jadwal pekerjaan, data curah 

hujan, produktivitas harian, dan jumlah tenaga kerja. Rencana anggaran biaya proyek 

dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1 Rencana Anggaran Biaya 

 
Sumber : PT Nindya Karya 

 

Tabel 2 Produktivitas alat 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : PT Nindya Kary 
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Tabel 3 Jumlah Tenaga Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT Nindya Karya 

Tabel 4 Upah tenaga kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT Nindya Kary 

 

Perhitungan Biaya Normal (Normal Cost) 
Normal cost adalah total biaya dari setiap aktivitas pekerjaan, yang meliputi normal 

cost bahan dan normal cost upah. Biaya normal ini diperoleh berdasarkan rencana 
anggaran yang telah disusun. Perhitungan normal cost dibagi menjadi dua bagian: normal 
cost untuk bahan dan normal cost untuk upah. 
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Gambar 1 Analisis jalur kritis pada Ms Project 2018 dengan jam kerja normal 

Sumber : Data pribadi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Chart pada pekerjaan jam normal 
Sumber : Data pribadi 

Tabel 5 Upah tenaga kerja normal 
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Setelah uraian harga upah masing-masing pekerja diperoleh, langkah selanjutnya 

adalah menjumlahkan seluruh harga upah untuk mendapatkan total biaya upah pekerja 

dengan waktu kerja normal per hari. Perhitungan menunjukkan bahwa biaya upah tenaga 

kerja yang diperlukan dengan waktu kerja normal adalah Rp5.772.379,97 per hari, dengan 

durasi pekerjaan selama 57,81 hari, dibulatkan menjadi 58 hari. Selanjutnya, akan 

dijelaskan perhitungan upah tenaga kerja dengan penerapan sistem penambahan jam kerja 

lembur selama 1 jam. 

Perhitungan biaya lembur 1 jam 

Berikut ini akan di uraikan perhitungan upah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan menerapkan sistem penambahan jam kerja (lembur) 

selama 1 jam: 
Tabel 6  Schdule penambahan 1 jam kerja (lembur) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
Sumber : Data pribadi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4 Chart pekerjaan dengan waktu lembur 1 jam 
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Tabel 6 Perhitungan upah tenaga kerja dengan penambahan 1 jam kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah di lakukan perhitungan upah tenaga kerja per jam dengan menerapkan 

sistem penambahan jam kerja seperti yang telah diuraikan pada tabel 6, selanjutnya akan 

diuraikan perhitungan biaya upah tenaga kerja perhari dengan penerapan sistem 

penambahan jam kerja selam 1 jam. Berikut ini adalah uraiannya : 
Tabel 7 Upah pekerja per hari dengan sistem penambahan 1 jam kerja Sumber : Data pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah di lakukan perhitungan di dapatkan hasil biaya upah tenaga kerja perhari di 

tambah dengan biaya upah lembur selama 1 jam seperti yang telah di uraikan pada Tabel 

7. selanjutnya akan di lakukan perhitungan upah tenaga kerja total dengan menjumlahkan 

biaya upah perhari dan upah penambahan 1 jam kerja. yang telah di uraikan pada tabel 8 

dengan jumlah tenaga kerja.  

Tabel 8 total cost pekerja per hari dengan sistem penambahan 1 jam kerja 
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yang diperlukan berdasarkan jumlah pekerja yang telah diuraikan pada Tabel 8 di 

atas. Dengan penerapan sistem percepatan pekerjaan melalui penambahan 1 jam kerja 

lembur, diperoleh biaya sebesar Rp7.272.967,21 per hari, dengan durasi pekerjaan selama 

51,06 hari, dibulatkan menjadi 51 hari. Ini berarti durasi pekerjaan menjadi 12% lebih 

cepat dibandingkan dengan waktu pekerjaan normal, seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 1 dan 2 yang menggambarkan jadwal penambahan waktu 1 jam kerja lembur 

dengan tanda merah sebagai lintasan kritis pada setiap item pekerjaan. Selanjutnya, akan 

diuraikan perhitungan upah tenaga kerja dengan penerapan penambahan jam kerja 

lembur selama 2 jam untuk mengetahui biaya yang diperlukan guna mempercepat 

pekerjaan.  

Perhitungan biaya lembur 2 jam  

Berikut ini akan di uraikan perhitungan upah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan menerapkan sistem penambahan jam kerja (lembur) 

selama 2 jam : 
Tabel 9 Schdule penambahan 2 jam kerja (lembur) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Chart pekerjaan lembur 2 jam 
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Table 10 Perhitungan upah tenaga kerja dengan penambahan 2 jam kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah di lakukan perhitungan upah tenaga kerja per jam dengan menerapkan 

sistem penambahan jam kerja seperti yang telah diuraikan pada tabel 9, selanjutnya akan 

diuraikan perhitungan biaya upah tenaga kerja perhari dengan penerapan sistem 

penambahan jam kerja selam 2 jam. Dengan menjumlahkan upah kerja normal, upah 

lembur 1 jam, dan upah lembur 2 jam. Berikut ini adalah uraiannya :  
Tabel 11 upah pekerja per hari dengan sistem penambahan 2 jam kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah di lakukan perhitungan di dapatkan hasil biaya upah tenaga kerja perhari di 

tambah dengan biaya upah lembur selama 1 jam dan upah lembur 2 jam seperti yang telah 

di uraikan pada Tabel 11. selanjutnya akan di lakukan perhitungan upah tenaga kerja total 

dengan menjumlahkan upah kerja normal, upah lembur 1 jam, dan upah lembur 2 jam. 

yang telah di uraikan pada tabel 12 dengan jumlah tenaga kerja.  
Tabel 12 total cost pekerja per hari dengan sistem penambahan 2 jam kerja 
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Setelah melakukan perhitungan, diperoleh biaya yang diperlukan berdasarkan 

jumlah pekerja yang telah diuraikan pada Tabel 2 di atas. Dengan penerapan sistem 

percepatan pekerjaan melalui penambahan 2 jam kerja lembur, diperoleh biaya sebesar 

Rp9,207,793.79 per hari, dengan durasi pekerjaan selama 42.44 hari atau di bulatkan 

menjadi 41 hari atau lebih cepat 27% di bandingkan dengan waktu pekerjaan normal, 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3 dan 4 yang menggambarkan jadwal penambahan 

waktu 2 jam kerja lembur dengan tanda merah sebagai lintasan kritis pada setiap item 

pekerjaan. Selanjutnya, akan diuraikan perhitungan upah tenaga kerja dengan penerapan 

penambahan jam kerja lembur selama 3 jam untuk mengetahui biaya yang diperlukan 

guna mempercepat pekerjaan.  

Perhitungan biaya lembur 3 jam  

Dalam perhitungan sistem penambahan jam kerja 3 jam pada dasarnya sama 

dengan perhitungan biaya upah penambahan jam kerja 2 jam. Berikut ini akan di uraikan 

perhitungan upah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 

menerapkan sistem penambahan jam kerja (lembur) selama 3 jam :  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Schdule penambahan 3 jam kerja (lembur) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Chart penambahan 3 jam kerja (lembur) 

 
Tabel 12 Perhitungan upah tenaga kerja dengan penambahan 3 jam kerja 
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Setelah di lakukan perhitungan upah tenaga kerja per jam dengan menerapkan 

sistem penambahan jam kerja seperti yang telah diuraikan pada tabel 12 selanjutnya akan 

diuraikan perhitungan biaya upah tenaga kerja perhari dengan penerapan sistem 

penambahan jam kerja selam 3 jam. Dengan menjumlahkan upah kerja normal, upah 

lembur 1 jam, upah lembur 2 jam dan upah lembur 3 jam. Berikut ini adalah uraiannya .  
Tabel 13 upah pekerja per hari dengan sistem penambahan 2 jam kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah di lakukan perhitungan di dapatkan hasil biaya upah tenaga kerja perhari di 

tambah dengan biaya upah lembur selama 1 jam, upah lembur 2 jam, dan upah lembur 3 

jam seperti yang telah di uraikan pada Tabel 14. selanjutnya akan di lakukan perhitungan 

upah tenaga kerja total dengan menjumlahkan upah kerja normal, upah lembur 1 jam, 

upah lembur 2 jam dan upah lembur 3 jam. yang telah di uraikan pada tabel 14 dengan 

jumlah tenaga kerja. 

Table 14 total cost pekerja per hari dengan sistem penambahan 3 jam kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah melakukan perhitungan, diperoleh biaya yang diperlukan berdasarkan 

jumlah pekerja yang telah diuraikan pada 15 di atas. Dengan penerapan sistem percepatan 

pekerjaan melalui penambahan 3 jam kerja lembur, diperoleh biaya sebesar 

Rp13,278,169.50 per hari, dengan durasi pekerjaan selama 41.31 hari atau di bulatkan 

menjadi 42 hari atau lebih cepat 30% di bandingkan dengan waktu pekerjaan normal, 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7 dan 8 yang menggambarkan jadwal penambahan 

waktu 3 jam kerja lembur dengan tanda merah sebagai lintasan kritis pada setiap item 

pekerjaan. Selanjutnya, akan diuraikan perhitungan upah tenaga kerja dengan penerapan 

sistem shift kerja untuk mengetahui biaya yang diperlukan guna mempercepat pekerjaan. 

Dalam penelitian ini menerapkan 2 sistem shift (siang dan malam) sebagai berikut : 

Sistem shift kerja 

Berikut ini merupakan uraian perhitungan biaya upah yang diperlukan dalam 

penyelesaian paket pekerjaan Land Development Sub-WP 1C di Ibu Kota Nusantara dengan 
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sistem shift kerja sebagai berikut : 

Daftar upah tenaga kerja pada proyek ini dapat dilihat pada Tabel 4. dan  untuk 

upah tenaga kerja shift malam akan ditambah 15% dari harga upah normal. Rumus 

perhitungan upah shift malam adalah sebagai berikut : 

 

Upah shift siang = (11% x upah perhari) + upah pekerja perhari 

Upah shift malam = (15% x upah perhari) + upah pekerja perhari 

 

Masalah yang sering timbul dari penerapan metode shift kerja meliputi efisiensi 

komunikasi antar pekerja yang rendah, kondisi kesehatan yang tidak optimal, kinerja yang 

menurun, serta gangguan pada kondisi mental dan fisik, bahkan masalah keamanan saat 

bekerja (Penkala, 1997; Huug, 1992 dalam Hanna, 2008; Ridwan, 2020). Dampak signifikan 

lainnya dari metode shift adalah berkurangnya waktu tidur dan ketidakmampuan tubuh 

untuk beradaptasi dengan siklus tidur yang baru. Ketidakteraturan siklus tidur dan 

ketidakcocokan jadwal kerja dengan waktu normal dapat mempengaruhi kesehatan dan 

kinerja pekerja. Penyesuaian ritme tubuh terhadap jadwal kerja yang baru memerlukan 

waktu antara 7 hingga 12 hari (Costa, 1996 dalam Hanna, 2008;Ridwan, 2020) atau 24 

hingga 30 hari (Fly, 1980 dalam Hanna, 2008; Ridwan, 2020). Beberapa masalah ini dapat 

menyebabkan penurunan produktivitas pekerja, dengan koefisien penurunan produktivitas 

yang diperkirakan antara 11% hingga 17%. Selain itu, biaya langsung untuk kerja shift 

sering kali menambah biaya upah pekerja sekitar 15% dibandingkan dengan upah normal 

(Hanna, 2008; Ridwan, 2020).  

Berikut ini merupakan perhitungan upah tenaga kerja shift pada paket Land 

Development Sub-WP 1C di Ibu Kota Nusantara :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Schdule sistem shift kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 Chart penerapan sistem Shift 
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Table 16 Upah total 11 % perhari sistem shift 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Table 17 Upah tenaga kerja 15% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Table 18 Upah total 15%  perhari sistem shift 

 
 

Setelah di lakukan perhitungan biaya upah tenaga kerja dengan menerapkan sistem 

shift kerja (siang dan malam) maka di dapatkan hasil seperti pada tabel 4.16 dan tabel 4.17 

di atas. Biaya yang di perlukan dalam sistem shift siang adalah sebesar Rp.6,407,342.87 per 

hari sedangkan pada shift malam seperti yang telah di uraikan pada tabel 4.9 dan tabel 4.10 

di dapatkan hasil Rp.6,638,238.10 per hari. Maka dengan ini total biaya tenaga kerja yang di 

perlukan dengan sistem shift (malam dan siang) adalah 13,045,580.97 dengan durasi 

pekerjaan selama 18.25 atau dapat dibulatkan  menjadi 19 hari kerja atau 68% lebih cepat 

dibandingkan dengan jam kerja normal. 

 

KESIMPULAN 

Percepatan pekerjaan dengan metode alternatif berupa penambahan jam kerja 

(lembur) pada paket pekerjaan Land Development Sub-WP 1C di Ibu Kota Nusantara (IKN) 

dengan penambahan durasi waktu kerja 1 jam yaitu 51.06 hari atau 12% lebih cepat dari 
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durasi normal pekerjaan yaitu selama 57.81 hari  dengan penambahan waktu kerja lembur 

selama 1 jam di peroleh nilai  total upah tenaga kerja sebesar Rp7.272.967,21 Sedangkan  

penambahan waktu kerja 2 jam didapat durasi 42.44 hari atau 27% lebih cepat dari waktu 

pekerjaan normal dengan nilai total sebesar Rp9,207,793.79 dan penambahan waktu kerja 

3 jam didapat durasi  41.31 hari atau 30% lebih cepat dari waktu pekerjaan normal  dengan 

nilai total Rp13,278,169.50, dan upaya penyelesaian dengan sistem shift kerja didapat 

waktu penyelesaian dengan durasi 18.25 hari atau lebih cepat 68% dibandingkan dengan 

waktu kerja normal dan didapat nilai total sebesar  13,045,580.97 dari uraian kesimpulan di 

atas dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan alternatif penambahan jam kerja 1 jam, 

2 jam, dan 3 jam kerja biaya akan lebih mahal dan juga akan memerlukan durasi pekerjaan 

yang lebih lama dibandingkan dengan alternatif sistem shift, dan juga dengan menerapkan 

sistem shift durasi akan lebih efektif serta biaya upah tenaga kerja yang di perlukan relatif 

efisien. 
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